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ABSTRAK 

 

 Dalam hal budidaya cacing, Dewan Syariah Nasional MUI 

telah mengeluarkan fatwa, yaitu fatwa MUI Nomor: Kep-

139/MUI/IV/2000 tentang Makan dan Budidaya Cacing dan Jangkrik. 

Dalam fatwa tersebut dijelaskan bahwa cacing merupakan hewan 

yang termasuk kategori alhasyarat. Dalam fatwa ini juga disebutkan 

bahwa membudidayakan cacing untuk diambil manfaatnya, tidak 

untuk dimakan, tidak bertentangan dengan hukum Islam, dan tidak 

untuk diperjualbelikan, maka hukum membudidayakan cacing 

tersebut adalah mubah (boleh). Tujuan dari dilakukannya penelitian 

ini ialah untuk mengetahui bagaimana pandangan Nahdatul Ulama 

dan Muhamadiyah terkait pelaksanaan jual beli  cacing.  

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

deskriptif analisis. sampel yang peneliti ingin teliti yaitu berjumlah 

120 orang.  

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka hasil dari 

penelitian ini ialah pandangan kedua organisasi Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah,  bahwa tidak ada satupun ayat Al-Quran dan Al-

Hadist yang menyebutkan bahwasanya cacing merupakan hewan yang 

haram untuk dikonsumsi, namun hanya menjelaskan bahwa cacing 

merupakan hewan yang menjijikan namun jika seorang itu tidak jijik 

maka hukumnya dikembalikan ke hukum asal, selain itu mereka 

memiliki pandangan bahwasanya jual beli dengan objek transaksi 

cacing selama hal tersebut membawa banyak manfaat hal itu di 

bolehkan. Sementara perbedaan pandangan antara Nahdlatul Ulama 

dan Muhammadiyah ialah menurut Nahdlatul Ulama cacing 

merupakan katagori hewan Al-Hasyarat, maka perlu kita ketahui 

pandangan fuqaha tentang Al-Hasyarat itu sendiri, fuqoha berbeda 

pandangan tentang Al-Hasyarat itu sendiri, sementara 

Muhammadiyah selaku organisasi keagamaan memiliki majlis tarjih 

yang membahas hukum-hukum yang berkaitan erat dengan fikih 

terlebih suatu kaidah kontemporer atau kekinian, kaidah fikih sendiri 

ada yang memiliki sifat umum, namun jual beli cacing itu sendiri 

termasuk dalam hal yang diharamkan karena tidak ada dalil yang 

spesifik yang menyebutkan bahwasanya cacing adalah hewan yang 

halal untuk dikonsumsi dan karena hal itu jual belinya tidak 

dihalalkan. 
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MOTTO 

 

ٍَ ٱ ََنَّزٌِ  ٌ سُٕلَ ٱٌ تَّبِعُٕ ًََّٱَنشَّ ًََّٱَنَُّبِ يُِّ ََُنَّزِيٱَلۡأ َفًََِۥٌ جِذَُّٔ  َعُِذ ْىُأ تُٕببً كأ ىٰتَِٱي  س  إٔ َجٍِمَِٱَٔ َنتَّ ِ يُشُْىََُلۡأ ٌ أأ

شُٔفَِٲبَِ عأ  ً
ََنأ ٍِ َع  ٓ ىٰٓىُأ أُ  ٌ ُك شَِٱٔ  ًُ ىََُُنأ َنٓ  ٌحُِمُّ تَِٱٔ  ِّب ٰ ىََُنطٍَّ ِٓ أٍ ه  وَُع  شِّ ٌحُ  َٰٓئثَِ ٱٔ  ب ٰ خ  ََنأ ْىُأ ش  َإِصأ ٓىُأ أُ عَُع  ٌ ض   ٔ

مَ ٱَٔ 
ه ٰ َف ََنَّتًِٱَلۡأ غأ ۡۚ ىأ ِٓ أٍ ه  َع  بَ تأ ٍَ ٲك  ََِّنَّزٌِ ُُٕاَْبِ اي  َٔ َۦء  شَُُِٔ َ ص   ٔ سَُُِٔ زَّ ع  ََُّنَّزِيََٰٓٱَنُُّٕسَ ٱَتَّب عُٕاَْٱٔ  ع  َي  َۥََٰٓأَُزِل 

َْىَُُ ئكِ 
َٰٓ ن ٰ ْٔ ٌَ ٱأُ هحُِٕ فأ ًُ ٧٥١َََنأ

―(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang 

(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada 

di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma´ruf dan 

melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan 

bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala 

yang buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-

belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang yang beriman 

kepadanya. memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya 

yang terang yang diturunkan kepadanya (Al Quran), mereka itulah 

orang-orang yang beruntung‖ 

 

(QS. Al-A‘Raf (7):157) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai kerangka awal untuk mempermudah 

mendapatkan informasi serta gambaran yang jelas dalam 

mengartikan dan memahami pengertian atau maksud dari judul 

skripsi ini, maka perlu penulis uraikan penegasan arti atau definisi 

dari istilah-istilah yang terkadung di dalam skripsi ini agar tidak 

terjadi kesalahpahaman dalam memahaminya. Skripsi ini 

berjudul “Studi Komparatif Tentang Jual Beli Cacing 

Menurut Nahdlatul Ulama Dan Muhammadiyah (Studi Pada 

Pemimpin Cabang Nahdlatul Ulama Dan Pemimpin Daerah 

Muhammadiyah Kabupaten Tanggamus)”. Adapun istilah-

istilah yang perlu penulis definisikan sebagai berikut: 

Jual beli menurut Kamus Bahasa Arab adalah “al-ba‟i” 

yang berarti menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan 

sesuatu yang lain. Lafal al-ba‟i terkadang digunakan untuk 

pengertian lawannya, yakni kata Asy-syra yang bearti beli. 

Dengan demikian kata al-ba‟i berarti jual dan sekaligus beli.
1
 

Adapun pengertian jual beli ialah suatu perjanjian tukar menukar 

dapat berupa barang dengan barang maupun barang dengan uang 

yang dimana masing-masing hak milik saling merelakan 

pertukaran barang tersebut sesuai dengan ketentuan yang di 

benarkan syara‘ (hukum Islam ). 

 

Cacing adalah hewan berbentuk tabung dan 

tersegmentasi dalam filum anemalia. Mereka umumnya 

ditemukan hidup di tanah, memakan bahan organik hidup dan 

mati. Sistem pencernaan berjalan melalui panjang tubuhnya. 

Nahdlatul Ulama adalah organisasi terbesar di Indonesia. 

Organisasi ini berdiri pada 31 Januari 1926 dan bergerak di 

bidang keagamaan, pendidikan, sosial, dan ekonomi. Kehadiran 

                                                     
1 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Hidakarya, 1997), h.56. 



2 

 

 

 

NU merupakan salah satu upaya melembagakan 

wawasan Nahdlatul 'Ulama (Kebangkitan 'Ulama atau 

Kebangkitan Cendekiawan Islam), disingkat NU, adalah sebuah 

tradisi keagamaan yang dianut jauh sebelumnya, yakni paham 

Ahlussunnah wal Jamaah. 

Muhammadiyah adalah sebuah organisasi Islam yang 

terbesar kedua di Indonesia. Nama organisasi ini diambil dari 

nama Nabi Muhammad SAW, sehingga Muhammadiyah juga 

dapat dikenal sebagai orang-orang yang menjadi pengikut Nabi 

Muhammad SAW. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditegaskan bahwa judul 

skripsi ini adalah studi komperatif tentang jual beli cacing 

menurut Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Kabupaten 

Tanggamus, yang akan penulis tinjau melalui hukum Islam. 

B. Latar Belakang Masalah 

Allah SWT. telah mengatur hubungan kehidupan 

manusia yaitu antara manusia dengan Allah SWT. dalam rangka 

untuk menegakkan hablun min Allah dan hubungan antara 

sesama manusia dalam rangka untuk menegakkan hablun min al-

nas, yang keduanya merupakan misi kehidupan manusia yang 

diciptakan sebagai khalifah di atas bumi ini. Hubungan antara 

sesama manusia juga bernilaikan sebuah ibadah, apabila hal 

tersebut dilaksanakan sesuai dengan petunjuk agama Islam yang 

diuraikan di dalam kitab fiqih salah satunya mengenai 

muamalah.
2
 

Muamalah adalah aturan Allah SWT. yang mengatur 

hubungan manusia dengan manusia lainnya, dalam suatu 

usahanya untuk mendapatkan alat-alat keperluan jasmaninya 

dengan cara yang paling baik.
3
 Muamalah juga dapat diartikan 

sebagai hukum-hukum syara‘ yang berhubungan dengan urusan 

dunia untuk melanjutkan ekstensi kehidupan suatu individu 

                                                     
2 Amir Syariffudin, Garis-Garis Besar Fiqh (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2010), h. 175. 
3 Hasan Saleh, Kajian Fiqh Nabawi dan Fiqh Kontemporer (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2008), h. 289. 
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maupun kelompok seperti halnya dalam jual beli.
4
 

Bagi seorang muslim, bermuamalah tidak hanya sekedar 

untuk mencari keuntungan semata, melainkan juga untuk mencari 

ridho Allah  SWT. serta untuk menanamkan rasa adab atau etika 

dalam bermualah. SWT. serta untuk menanamkan rasa adab atau 

etika dalam bermualah. 

Seperti dalam surah Al-Baqorah ayat 275 yang berbunyi : 

ٍَ ٱَ ٌَ ٌ أأََنَّزٌِ َٰٕٱَكُهُٕ ب  ََاَْنشِّ ٌَ َل  ٌََ قُٕيُٕ بَإِلَّ  ً بَّطََُُّنَّزِيٱٌَ قُٕوََُك  أٍَٱٌَ ت خ  ٍَ ٍََُط َٰنشَّ ىُأََنكَِ ر ًََٰ سَِّۚۡنأٱََيِ َّٓ َََٰٕٓبِأَ  َاَْق بنُ

ب  ً أٍَنأٱََإََِّ َٰٕٱَمَُيِثأََعَُب  ب  َنشِّ
 
مَََّاْ أ ح  َُٱَٔ  أٍَنأٱََللَّّ وَ َعَ ب  شَّ ح  َٰٕٱَٔ  ب  َنشِّ

ۡۚ
ً ٍَاْ بَََٰٓف  َُِج  إََٔۥء  ََِّيٍَِّعِظ تَ ي  بِّ َََُتٓ  ىَٰٲف ََۦسَّ بَۥف هّ  َي 

أ يأََس ه فَ  ِهَٱَإنِ ىَۥََٰٓشَُُِٔ  أٍََللَّّ ي  بدَ َٔ  ََع 
َٰٓ ن ٰ ْٔ ٌَ خ ََٰفٍِٓ بَْىُأََنَُّبسِهَٱَبَُح َٰأ صأََئكَِ ف أُ  ٥١٥ََهِذُٔ

―Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila keadaan mereka yang demikian 

itu, adalah disebabkan mereka Berkata (berpendapat), 

Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah 

Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-

orang yang Telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, 

lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa 

yang Telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 

(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni 

neraka; mereka kekal di dalamnya”5 (Al-Baqorah ayat 275). 

 

 Ayat di atas menjelaskan bahwasannya agama Islam sangat 

menegaskan kepada seluruh umatnya di dalam melakukan 

transaksi harus didasari dengan itikad yang baik, Allah SWT. 

memerintahkan umatnya agar mendapatkan harta dengan jalan 

yang baik, yaitu jalan yang Allah SWT. ridhai. Salah satunya  

adalah dengan melakukan perniagaan atas dasar suka sama 

suka tanpa adanya unsur pemaksaan, karena ditakutkan dapat 

menjerumuskan kita didasari dengan itikad yang baik, Allah 

SWT. memerintahkan umatnya agar mendapatkan harta dengan 

                                                     
4 Hasan Saleh, Kajian Fiqh Nabawi dan Fiqh Kontemporer (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2008), h. 289. 
5 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 

2008),21. 
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jalan yang baik, yaitu jalan yang Allah SWT. ridhai. Salah 

satunya adalah dengan melakukan perniagaan atas dasar suka 

sama suka tanpa adanya unsur pemaksaan, karena ditakutkan 

dapat menjerumuskan kita dengan melanggar perintah-

perintahnya. Hal ini memberikan pedoman kepada umatnya agar 

maksimal di dalam usahanya, sehingga kedua belah pihak tidak 

ada yang merasa dirugikan. 

Jual beli sebagai sarana tolong menolong antara sesama 

manusia mempunyai landasan yang kuat dalam syariat Islam. 

Dasar yang disyariatkan jual beli adalah Al-Qur‘an, as-Sunnah, 

dan ijma. Jual beli juga merupakan salah satu bentuk ibadah 

dalam rangka mencari rezeki untuk mencukupi dan memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari yang tidak terlepas dari hubungan 

sosial, namun jual beli yang sesuai dengan syariat Islam adalah 

jual beli yang tidak mengandung unsur penipuan, kekerasan, 

pemaksaan, kesamaran, dan riba, juga hal lainnya yang harus 

dikerjakan secara konsekuen agar tidak terjadi saling merugikan, 

serta mendatangkan kemaslahatan, menghindari kemudharatan 

dan menghindari adanya ketidakadilan.
6
 Dasar suka sama suka 

tanpa adanya unsur pemaksaan, karena ditakutkan dapat 

menjerumuskan kita didasari dengan itikad yang baik, Allah 

SWT. memerintahkan umatnya agar mendapatkan harta dengan 

jalan yang baik, yaitu jalan yang Allah SWT. ridhai. Salah 

satunya adalah dengan melakukan perniagaan atas dasar suka 

sama suka tanpa adanya unsur pemaksaan, karena ditakutkan 

dapat menjerumuskan kita dengan melanggar perintah-

perintahnya. Hal ini memberikan pedoman kepada umatnya agar 

maksimal di dalam usahanya, sehingga kedua belah pihak tidak 

ada yang merasa dirugikan. 

Jual beli sebagai sarana tolong menolong antara sesama 

manusia mempunyai landasan yang kuat dalam syariat Islam. 

Dasar yang disyariatkan jual beli adalah Al-Qur‘an, as-Sunnah, 

dan ijma. Jual beli juga merupakan salah satu bentuk ibadah 

                                                     
6 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalah (Yogyakarta: UII, 1993), 

73. 
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dalam rangka mencari rezeki untuk mencukupi dan memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari yang tidak terlepas dari hubungan 

sosial, namun jual beli yang sesuai dengan syariat Islam adalah 

jual beli yang tidak mengandung unsur penipuan, kekerasan, 

pemaksaan, kesamaran, dan riba, juga hal lainnya yang harus 

dikerjakan secara konsekuen agar tidak terjadi saling merugikan, 

serta mendatangkan kemaslahatan, menghindari kemudharatan 

dan menghindari adanya ketidakadilan.
7
 

Dalam hal budidaya cacing, Dewan Syariah Nasional 

MUI telah mengeluarkan fatwa, yaitu fatwa MUI Nomor: Kep-

139/MUI/IV/2000 tentang Makan dan Budidaya Cacing dan 

Jangkrik. Dalam fatwa tersebut dijelaskan bahwa cacing 

merupakan hewan yang termasuk kategori alhasyarat. Dalam 

fatwa ini juga disebutkan bahwa membudidayakan cacing untuk 

diambil manfaatnya, tidak untuk dimakan, tidak bertentangan 

dengan hukum Islam, dan tidak untuk diperjualbelikan, maka 

hukum membudidayakan cacing tersebut adalah mubah (boleh).
8
 

Dengan adanya kenyataan seperti ini, maka praktik jual 

beli syariat Islam harus benar-benar diamalkan dalam keseharian, 

sehingga kesejahteraan sosial masyarakat akan terwujud. Di 

sinilah peneliti tertarik untuk menelusuri dan meneliti apakah 

jual beli tersebut sah atau tidak, halal atau haram karena di satu 

sisi jual beli tersebut tidak memenuhi syarat ma‟qud alaih, yaitu 

barang harus suci. Sedangkan di sisi yang lain ada beberapa 

madzab membolehkannya, dan sebagian masyarakat 

berpandangan hukum bahwa jika tidak merasa menjijikkan jual 

beli cacing tersebut halal atau sah. Berdasarkan dari hal tersebut, 

perlu untuk meneliti dan membahasnya sebagai karya ilmiah 

dalam bentuk skripsi dengan judul ―Studi Komperatif tentang 

Jual Beli Cacing menurut Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah‖. 

C. Fokus dan Sub-Fokus  Masalah 

                                                     
7 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalah, 73. 
8 Fatwa MUI Nomor: Kep-139/MUI/IV/2000 tentang Makan dan Budidaya 

Cacing dan   Jangkrik. 
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Dalam penelitian ini,  fokus penelitian  pada masalah 

yang akan di kaji atau teliti terlebih dahulu agar tidak terjadi 

perluasan permasalahan yang nantinya tidak sesuai dengan 

tujuan penelitian ini. Maka penelitian ini difokuskan untuk 

meneliti: 

1. Pelaksanaan Jual Beli Cacing menurut Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah Kabupaten Tanggamus. 

2. Persamaan dan perbedaan pandangan tentang pelaksanaan 

jual beli cacing menurut Nahdatul Ulama dan 

Muhammadiyah. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat   

dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pelaksanaan Jual Beli Cacing menurut 

Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah di Kabupaten 

Tanggamus? 

2. Apa persamaan dan perbedaan pandangan tentang 

pelaksanaan jual beli cacing menurut Nahdatul Ulama dan 

Muhammadiyah? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian: 

1. Untuk Mengetahui Pelaksanaan Jual Beli Cacing 

menurut Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah. 

2. Untuk Mengetahui Apa persamaan dan perbedaan 

pandangan tentang pelaksanaan jual beli cacing menurut 

Nahdatul Ulama dan Muhammadiyah. 

F. Manfaat  Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khasanah ilmu pengetahuan dan pustaka keIslamaan, selain 

itu juga diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan 

informasi serta wawasan terhadap penulis dan pembaca 

mengenai praktik jual beli cacing menurut Nahdlatul Ulama 
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dan Muhammadiyah Kabupaten Tanggamus. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu syarat untuk 

memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar sarjana hukum 

(SH) pada Fakultas Syari‘ah, UIN Raden Intan Lampung. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

  Mendukung permasalahan terhadap pembahasan yang 

terdapat pada judul skripsi ini demikian disertakan berbagai 

literatur dan penelitian yang terlebih dahulu dilakukan yang 

masih relevan terhadap obyek penelitian saat ini, selain itu 

Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan menjadi salah satu 

syarat yang menandakan Penelitian yang dilakukan bukanlah 

Plagiatisme atau mencontek secara utuh hasil karya orang lain 

tujuanya adalah untuk menegaskan teori pendukung guna 

menyusun konsep berpikir pada penelitian ini.Berdasarkan hasil 

eksplorasi terhadap penelitian-penelitian terdahulu,  terdapat  

beberapa penelitian terdahulu yang sangat relevan dengan 

penelitian ini, yaitu: 

1. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Berbasis 

Swalayan Di Ponorogo oleh Eva Dwi Astuti (2018) Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah field 

research dengan menggunakan metode pendekatan 

kualitatif. Teknik pengumpulan data, dalam penelitian ini 

adalah menggunakan interview dan observasi. Adapun 

metode analisis yang digunakan adalah menggunakan 

metode induktif. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa: 1). Jual beli bahan pokok yang dilakukan di 

swalayan merupakan bentuk dari jual beli mut‟ah. Karena 

dalam prakteknya jual beli bahan pokok berbasis swalayan 

menggunakan ijab qabul berupa perbuatan. 2). Jual beli 

makanan berbasis swalayan di rumah makan prasmanan 

bukan termasuk dalam jual beli mut‟ah, karena terdapat lafal 

ijab qabul antara penjual dan pembeli. 3). Jual beli minuman 

menggunakan vending machine juga merupakan jual beli 

mut‟ah, karena dalam prakteknya menggunakan ijab qabul 

berupa perbuatan. Dalam hal ini tidak terdapat penjual di 
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dalamnya, karena jual beli tersebut menggunakan mesin 

otomatis.
9
 

Perbedaan skripsi diatas dengan penelitian ini ialah 

terletak pada objek dan trmpat penelitian yakni jual beli 

berbasis swalayan dan tempat penelitianya di daerah 

ponorogo, berbeda dengan skripsi dengan judul Studi 

Komparatif Tentang Jual Beli Cacing Menurut Nahdatul 

Ulama Dan Muhammadiyah  yang meneliti tentang jual beli 

cacing melihat dari dua sudut pandang serta tempat 

penelitian di Kabupaten Tanggamus. 

 

2. Jual Beli Berjangka Dalam Prespektif  Hukum Ekonomi 

Syariah  (Studi Kasus Pada Jual Beli Pohon Cempaka Di 

Desa Pesawaran Indah Kecamatan Way Ratai Kabupaten 

Pesawaran) oleh Auliah Rachmi Prihatina (2018) 

Berdasarkan penelitian dan analisis yang dilakukan, maka 

peneliti mengambil kesimpulan bahwa Jual Beli Berjangka 

Dalam Prespektif Hukum Ekonomi Syari‘ah Di Desa 

Pesawaran Indah Kecamatan Way Ratai Kabupaten 

Pesawaran ini tidak diperbolehkan karena tidak sesuai 

dengan asas-asas jual beli dalam hukum ekonomi syariah. 

Pembeli tidak amanah, tidak luzum (berubah) dan jual beli 

ini hanya menguntungkan pembeli karena adanya syarat 

tertentu dalam jual beli ini yang dilarang dalam Islam. 

Pembeli dengan sengaja tidak langsung menebang pohon 

sesuai dengan apa yang sudah dijanjikan dalam akad dan 

pembeli menitipkan pohon di lahan penjual sampai pohon 

tersebut akan di tebang, tetapi di dalam akad tidak ada 

keterangan kapan pohon akan ditebang sehingga pohon 

semakin besar dan harga jualnya lebih tinggi dari harga jual 

sebelumnya yang mengakibatkan tambahan yang muncul 

berasal dari sesuatu yang dilarang dan menyebabkan 

kotornya tambahan itu. Praktik jual beli berjangka 

                                                     
9 Eva Dwi Astutik, ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Berbasis 

Swalayan di Ponorogo‖ (Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2018), 7. 
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merupakan pengalihan nama akad dari jual beli mu‟awamah 

yang haram hukumnya. Dalam jual beli ini mengandung 

resiko, spekulasi dan unsur gharar yang akan menimbulkan 

rasa kecewa terhadap salah satu pihak yang ternyata 

dikemudian hari merasa dirugikan akibat dari praktik jual 

beli tersebut.
10

 

 Perbedaan penelitian diatas dengan skripsi ini adalah 

terletak pada objek, tempat penelitian dan juga penekanan 

fokus bahasan. Skripsi Jual Beli Berjangka Dalam 

Prespektif  Hukum Ekonomi Syariah  yang  telah diuraikan 

secara singkat memiliki fokus permasalahan pada ketidak 

jelasan pada jual beli tersebut, sementara fokus penelitian 

skripsi ini adalah pada jual beli cacing yang diambil dari dua 

prespektif umat Islam. 

Jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar 

barang dengan barang atau uang dengan barang. Jual beli 

dapat dikatakan sah atau tidaknya tergantung dari 

terpenuhinya rukun-rukun dan syarat akad. Di masyarakat 

sering kali terdapat jual beli yang dilakukan untuk 

memperoleh kemudahan tanpa mengetahui apakah jual beli 

yang dilakukan itu sudah sesuai dengan konsep hukum 

Islam atau bertentangan. Sebagaimana yang terjadi dalam 

praktik jual beli buah jeruk dengan sistem borongan di Pasar 

Johar Semarang. Dalam realitasnya jual beli buah jeruk 

dengan menggunakan sistem borongan secara fisik obyek 

tersebut tidak diketahui oleh pembeli baik dalam hal jumlah, 

bentuk dan mutunya. Melihat permasalahan tersebut, penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut: 1). Bagaimana 

praktek jual beli buah jeruk dengan sistem borongan di 

Pasar Johar Semarang 2). Bagaimana Tinjauan Hukum 

Islam terhadap praktek jual beli buah jeruk dengan sistem 

borongan di Pasar Johar Semarang. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam 

pelaksanaan jual beli buah jeruk dengan sistem borongan di 

                                                     
10 Aulia Rachmi Prihatina, ―Jual Beli Berjangka dalam Perspektif Hukum 

Ekonomi Syariah‖ (Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, 2018), 91. 
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Pasar Johar dipandang tidak sah karena tidak sesuai dengan 

ketentuan hukum Islam, karena mengandung unsur gharar 

adanya ketidakjelasan kualitas dan jumlah buah dalam peti 

yang diperjualbelikan, mendorong adanya spekulasi dan 

masuk dalam unsur penipuan.
11

 

 Perbedaan dengan skripsi yaang peneliti tulis 

tentang jual beli cacing menurut Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah terletak pada obyek penelitian, tempat 

penelitian berlangsung serta fokus bahasan. Pada skripsi 

yang telah diuraikan diatas fokus bahasan adalah gharar, 

sementara skripsi jual beli cacing menurut Nahdlatul Ulama 

dan Muhammadiyah fokus bahasan adalah studi komperatif 

tentang perspektif Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode adalah cara yang tepat untuk melakukan sesuatu 

dengan menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai 

tujuan. Sedangkan penelitian sendiri merupakan upaya dalam 

bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh 

fakta-fakta secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran.
12

 

Menurut Kartini Kartono, metode penelitian adalah ―cara 

berfikir dan membuat yang dipersiapkan secara baik untuk 

mengadakan penelitian dan untuk mencapai tujuan penelitian 

yang bermanfaat bagi masyarakat luas dan ilmu pengetahuan 

yang terkait. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan 

(field research) yaitu dalam hal ini realitas hidup yang ada 

dalam masyarakat menjadi unsur terpenting dalam kajian 

yang dilakukan. Penelitian ini dimaksud untuk mempelajari 

                                                     
11 Ika Nur Yuliyanti, ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Buah Jeruk 

dengan Sistem Borongan di Pasar Johar Semarang‖ (UIN Walisongo Semarang, 

2019), 90. 
12 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, Cet. VII (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2004), 24. 
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secaran intensif tentang latar belakang keadaan dan posisi saat 

ini, serta interaksi lingkungan sosial tertentu yang bersifat   

apa   adanya. Subjek   penelitian   dapat   berupa individu, 

kelompok, institusi atau masyarakat. Jadi penelitian 

lapangan adalah penelitian yang mengangkat data dan 

permasalahan yang ada di dalam kehidupan masyarakat. 

 

 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian yang dipilih adalah deskriptif analasis 

adapun pengertian dari deskriptif analisis ialah suatu metode 

yang memiliki fungsi untuk mendeskripsikan atau memberi 

gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui sampel atau 

sebuah data yang telah terkumpulkan sebagaimana adanya 

dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.
13

 

Dengan kata lain, penelitian deskriptif analitis 

mengambil sebuah masalah atau memusatkan perhatian 

kepada masalah-masalah sebagaimana adanya saat penelitian 

dilaksanakan, hasil penelitian dianalisis dan diolah untuk 

diambil maanfaatnya. 

Data yang diperoleh sebagai data lama, dianalisis 

secara bertahap dan berlapis secara deskriptif analisis 

kualitatif, yaitu suatu metode dalam meneliti status 

sekelompok manusia, objek, suatu kondisi, suatu sistem 

pemikiran, ataupun suatau kelas pristiwa pada masa 

sekarang.
14

 

3. Sumber Data 

Sumber data adalah tempat dari mana data itu 

diperoleh.
15

 Tititk fokus pembahasan ini adalah  kepada 

―Studi Komparatif Tentang Jual Beli Cacing Menurut 

Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah (Studi Pada Pemimpin 

                                                     
13 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Tarsito, 2005), 29. 
14 Nurul Zuriah, Metode Penelitian Social Dan Pendidikan Teori Dan Aplikasi 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 47. 
15 Nufian S Febriani, Teori dan Praktis Riset Komunikasi Pemasaran Terpadu 

(Jakarta: Tim Ub Press, 2018), 49. 
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Cabang Nahdlatul Ulama dan Pemimpin Daerah 

Muhammadiyah Kabupaten Tanggamus)‖. Adapun sumber 

data dalam penelitian ini terdiri dari: 

a. Data Primer 

  Data primer adalah data yang diperoleh langsung 

dari responden atau objek yang di teliti. Data primer 

dalam studi lapangan di dapatkan dari hasil wawancara 

kepada responden dan informan terkait penelitian. Dalam 

hal ini data primer yang diperoleh peneliti bersumber 

pada pihak Nahdlatul Ulama dan Muhammdiyah 

Kabupaten Tanggamus. 

b. Data Sekunder 

   Data sekunder adalah data yang lebih dulu 

dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang atan instansi   

diluar   dari   penelitian sendiri, walaupun yang 

dikumpulkan itu sesungguhnya data asli data skunder 

dalam penelitian ini diperoleh dari buku-buku yang 

mempunyai relevansi dengan permasalahan yang akan 

dikaji dalam penelitian ini. 

4. Pengumpulan Data 

a. Interview 

Menurut Mardalis interview adalah teknik 

pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk 

mendapatkan keterangan- keterangan lisan melalui 

cakap-cakap dan berhadapan mukadengan orang yang 

dapat memberikan keterangan kepada si peneliti.
16

 

Berdasarkan pendapat di atas, maka jelaslah 

metode interview adalah suatu cara pengumpulan data 

dengan cara mengadakan tanya jawab secara lisan 

dengan orang yang dapat memberikan keterangan. 

Dalam penelitian ini menggunakan interview bebas 

terpimpin, artinya penginterview memberikan kebebasan 

kepada orang yang di interview untuk memberikan 

tanggapan atau jawaban sendiri. 

                                                     
16 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal 64. 
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b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah   teknik   pengumpulan   data   

yang tidak langsung pada subjek penelitian, namun 

melalui dokumen. Dokumen yang digunakan dapat 

berupa buku harian, surat pribadi, laporan notulen rapat, 

catatan dalam pekerjaan dan dokumen lainnya. 

5. Pengolahan Data 

Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh 

data maupun angka ringkasan dengan menggunakan cara-cara 

atau rumus-rumus tertentu. Metode pengolahan data yang 

dilakukan setelah data terkumpul baik berupa data primer 

maupun data sekunder, langkah-langkah pengolahan data 

yang dilakukan adalah sebagai berikut:  

a.  Pemeriksaan Data (Editing) 

Pemeriksaan data adalah pengecekkan atau 

pengoreksian data yang telah dikumpulkan, karena 

kemungkinan data yang masuk (raw data) atau 

terkumpul itu tidak logis atau meragukan.
17

 Dalam 

proses editing dilakukan pengoreksian data terkumpul 

sudah cukup lengkap dan sesuai dengan masalah yang 

dikaji. 

b. Sistematisasi Data (Systematizing) 

Sistematisasi data yaitu menempatkan data 

menurut kerangka sistematika bahasan urutan masalah. 

Dalam hal ini penulis mengelompokkan data secara 

sitematis dari yang sudah di edit diberi tanda menurut 

klarifikasi urutan masalah. 

6. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

  Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian 

mungkin beberapa manusia, benda-benda, pola dan sikap, 

tingkah laku dan sebagainya yang menjadi obyek 

penelitian.
18

 Populasi dari peneliti ini adalah segala hal 

                                                     
17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 103. 
18 Eta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian (Pendekatan Praktis 
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yang berkaitan dengan Studi Komparatif Tentang Jual Beli 

Cacing Menurut Nahdalatul Ulama Dan Muhammadiyah 

(Studi Pada Pemimpin Cabang Nahdlatul Ulama Dan 

Pemimpin Daerah Muhammadiyah Kabupaten 

Tanggamus): 

1)  Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama  Kabupaten 

Tanggamus Berjumlah 60 orang. 

2)  Pengurus Wilayah Muhammadiyah Provisni 

Lampung  60 orang Sehingga total Populasi 

mencapai 120 orang. 

b. Sampel 

  Sampel adalah wakil atau sebagian dari populasi 

yang akan di teliti, Bisa juga contoh yang mewakili dari 

popolasi dan cermin dari keseluruhan obyek yang diteliti.
19

 

Sampel yang di ambil dari penelitian ini diambil dari 

beberapa populasi dan digunakan sebaga obyek penelitian. 

Menurut Suharsimi Arikunto dalam pengambilan sampel 

apabila jumlah populasi yang akan di teliti kurang dari 

100, lebih baik diambil semua sehingga penelitianya 

merupakan penelitian populasi dan jika jumlah subyeknya 

lebih besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau 

lebih.
20

 

   Menurut Prof. Dr. Sugiyono, sampel dalam 

penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi 

dinamakan narasumber, atau partisipan, informan, teman 

dan guru dalam penelitian.
21

 Karena jumlah populasi lebih 

dalam penelitian ini lebih dari 100, maka tidak semuanya 

akan di jadikan sempel adapun tekhnik pengambilan 

sampel menggunakan tekhnik Purposive  Sampling  yaitu 

untuk menentukan sampel penelitian secara sengaja di 

sesuaikan dengan pertanyaan- pertnyaan sampel yang akan 

                                                                                                                 
Dalam Penelitian) (Yogyakarta: C.V Andi, 2010), 48. 

19 Suharsimki Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1997), 120. 
20 Suharsimki Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 122. 
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: 

Alfabet, 2014), 50. 
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diajukan. pemilihan sekelompok subyek yang akan 

dijadikan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan starta yang ada pada populasi itu.
22

 

Dimana penelitilah yang akan menentukan sampel itu 

sendiri sesuai dengan pertanyaannya.  

 Berdasarkan penjelasan diatas karena sampel yang 

peneliti ingin teliti yaitu berjumlah 120 orang maka  

Menurut Suharsimi Arikunto dalam pengambilan sampel   

jika jumlah subyeknya lebih besar dari angka 100 dapat 

diambil antara 10-15% maka peneliti ingin mengambil 

10% dari total populasi dan yang menjadi sampel 

penelitian ini adalah dalam rincian sebagai berikut: 

1)  Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Kabupaten 

Tanggamus Berjumlah  6 orang 

2)  Pengurus Wilayah Muhammadiyah Provisni 

Lampung  6 orang. Sehingga total populasi mencapai 

12 orang. Maka jumlah total dari sampel adalah 10% 

dari jumlah populasi yaitu: 12 orang. 

5. Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisa data kualitatif. Metode berpikir dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan deduktif, yaitu 

berangkat dari pengetahuan yang bersifat umum, yang bertitik 

tolak dari pengetahuan yang bersifat umum hendak menjadi 

kejadian yang bersifat khusus.
23

 

Selain menggunakan metode deduktif, penulis juga 

menggunakan metode induktif yaitu dari fakta-fakta yang 

sifatnya khusus atau peristiwa-peristiwa yang konkrit, 

kemudian dari peristiwa tersebut ditentukan generalisasi yang 

bersifat umum. 

I. Sistematika Pembahasan 

1. Bab I Pendahuluan 

                                                     
22 Kartini Kartono, Pengantar Metedologi Research Sosial (Bnadung: Mondar 

Maju, 1996), 33. 
23 Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), 18. 
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Pada Bab ini memuat pokok bahasan tentang Penegasan 

Judul, Latar Belakang Masalah, Fokus dan Sub-Fokus 

Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan, 

Metode Penelitian, Serta Sistematika Bahasan. 

2. Bab II Landasan Teori 

Memuat secara rinci kajian literatur yang berkaitan 

dengan  judul yang di tuangkan pada landasan teori. 

3. Bab III Deskripsi Objek Penelitian 

Memuat uraian deskripsi objek penelitian, yang di 

jabarkan pada 2 sub bab yakni: 

a. Gambaran umum objek penelitian 

b. Penyajian Fakta dan data penelitian 

4. Bab IV Analisis Penelitian 

 Pada Bab ini  Analisis Penelitian berisikan : 

a. Analisis data Penelitian 

b. Temuan Penelitian 

5. Bab V Penutup 

Pada bab terakhir ini berisikan kesimpulan, saran dan 

rekomendasi.   Kesimpulan menyajikan secara ringkas 

seluruh penemuan penelitian yanng berhubungan dengan 

masalah penelitian kesimpulan di dapatkan melalui hasil 

analisis data yang diuraikan pada bab-bab sebelumnya. 

Saran dirumuskan berdasarkan hasil dari penelitian 

tersebut, berisikan uraian- uraian mengenai langkah apa saja 

yang harus diambil oleh pihak- pihak terkait dengan hasil 

penelitian yang bersangkutan. Saran ditujukan pada dua hal 

yaitu: 

a. Saran dalam usaha memperluas hasil penelitian, 

contohnya anjuran untuk melakukan penelitian lanjutan 

b. Saran untuk menentukan kebijakan-kebijakan pada 

permasalahan terkait sesuai pada fokus penelitian. 



 

 

74 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A.  Simpulan 

 

Dalam hukum Islam, walaupun tidak diterangkan secara 

tegas dalam Al-Quran maupun Al-Hadist secra rinci terkait 

dengan hukum jual beli cacing tersebut, namun dapat 

disimpulkan bahwa jual beli cacing memiliki hukum mubah 

dikarenakan terdapat manfaat didalam objek transaksi tersebut. 

Terkait dengan persamaan dan perbedaan pandangan Nahdlatul 

Ulama dan Muhammadiyah tentang jual beli cacing ialah sebagai 

berikut:  

1. Pandangan kedua organisasi Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah adalah  bahwa tidak ada satupun ayat Al-

Quran dan Al-Hadist yang menyebutkan bahwasanya cacing 

merupakan hewan yang haram untuk dikonsumsi, namun 

hanya menjelaskan bahwa cacing merupakan hewan yang 

menjijikan namun jika seorang itu tidak jijik maka 

hukumnya dikembalikan ke hukum asal, selain itu mereka 

memiliki pandangan bahwasanya jual beli dengan objek 

transaksi cacing selama hal tersebut membawa banyak 

manfaat hal itu di bolehkan. 

2. Sementara perbedaan pandangan antara Nahdlatul Ulama 

dan Muhammadiyah ialah Menurut Nahdlatul Ulama cacing 

merupakan katagori hewan Al-Hasyarat, maka perlu kita 

ketahui pandangan fuqaha tentang Al-Hasyarat itu sendiri, 

fuqoha berbeda pandangan tentang Al-Hasyarat itu sendiri, 

sementara Muhammadiyah selaku organisasi keagamaan 

memiliki majlis tarjih yang membahas hukum-hukum yang 

berkaitan erat dengan fikih terlebih suatu kaidah 

kontemporer atau kekinian, kaidah fikih sendiri ada yang 

memiliki sifat umum, namun jual beli cacing itu sendiri 

termasuk dalam hal yang diharamkan karena tidak ada dalil 

yang spesifik yang menyebutkan bahwasanya cacing adalah 



 

 

 

 

hewan yang halal untuk dikonsumsi dan karena hal itu jual 

belinya tidak dihalalkan. 

B. Rekomendasi 

 

Jual beli cacing adalah sebuah permasalahan yang baru 

yang tidak terdapat hukumnya dalam nas Al-Quran maupun As-

Sunah. Mengenai hukum jual beli cacing MUI mengakui 

bahwasanya terdapat dua pendapat pendapat yakni menghalalkan 

jual beli cacing selama bermanfaat dan tidak menimbulkan 

mudharat yang berpegang pada pendapat ulama Imam Malik, dan 

mengharamkan jual beli cacing yang berpegang pada pendapat 

Imam Ibnu Hanifah serta Imam Syafi‘i metode yang digunakan 

untuk menghalal kan jual beli cacing ialah menggunakan metode 

al-hasyarat dan metode yang digunakan untuk mengaharmkan 

adalah metode qiyas. Dari keputusan tersebut MUI mengeluarkan 

pendapat yang bersifat tadris. 
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